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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG JUNAH 

Pada bagian bab III ini penulis akan menjelaskan mengenai makna junah 

dalam perspektif al-Qur’an. Adapun penafsiran ayat tentang junah adalah sebagai 

berikut : 

A. Makna Junah dalam al-Qur’an 

Secara etimologi kata junah berasal dari kata kerja یجنخ –جنخ  - جنىدا  

yang berarti, miring, condong, cenderung.
1
 Makna aslinya adalah المیل yang 

artinya cenderung, berbelok, miring dan العدوان artinya permusuhan. Jadi 

kalau ada kalimat  الىجنخ  bermakna میل الى artinya cenderung ke. Adapun kata 

 الجناح berarti cenderung melakukan dosa. Ada juga yang mengartikan الجناح atau جناح

sebagai الاثم artinya dosa itu sendiri, dosa disebut جناح karena dalam dosa 

terkandung kecenderungan melakukan kebatilan atau karena berbalik dari yang 

haq.
2
 Al-Ragib al-Asfahani memberikan pernyataan menarik dalam ulasan 

kata ini yakni bahwa setiap itsm itu merupakan junah.
3
 Hal senada juga 

diungkapkan oleh `Abd al-Rauf al-Misri bahwa kata junah di dalam al-

Qur’an memiliki banyak makna di antaranya adalah al-itsm, al-kharaj, al-

mani’ (larangan) dan al-tib’ah (tanggung jawab).
4
 Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat al-Baqarah ayat 236 : 

                                                         
1
Ibnu Manzhur, loc.cit, h. 223 

2
Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariyya, loc.cit, h. 208 

3
Ar-Ragib al-Asfahani, op.cit, h. 98 

4
Abdul Rauf al-Misri, loc.cit, 169 
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Artinya : Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan 

mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah 

kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang 

yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 

menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang 

patut. yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang 

yang berbuat kebajikan.
5
 

 

Maksud ayat di atas adalah tidak ada bagi kalian -wahai para suami- 

dosa dan kesalahan dengan menceraikan istri-istri kalian sebelum bercampur 

dengan mereka dan sebelum menentukan mahar, walaupun hal itu merupakan 

kesedihan baginya, namun dirinya akan terhibur dengan adanya pemberian 

(mut’ah), maka kalian wajib memberikan mut’ah kepada mereka, yaitu 

dengan memberikan kepada mereka sesuatu dari harta untuk menguatkan 

perasaan-perasaan mereka. 

Dalam kitab Al-Wujuh wa al-Naza’ir: Alfaz Kitabillah al-Aziz 

dinyatakan bahwa kata junah dalam al-Qur’an memiliki dua makna, yakni al-

kharaj sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 198 : 

           

             

    

                                                         
5
Departemen Agama RI, loc.cit, h. 143 
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Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 

dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril haram dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 

benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.
6
 

 

Dalam al-Qur’an kata junah digunakan untuk menunjukkan perbuatan 

yang dulunya dianggap tidak pantas dan cenderung dosa atau bertentangan 

dengan agama Islam padahal perbuatan tersebut tidaklah merupakan dosa, 

maka digunakanlah kata junah, misalnya dalam surat al-Baqarah ayat 158 : 

        

       

Artinya : Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar 

Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 

ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 

keduanya. dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 

dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.
7
 

 

Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa al-Qur’an mengungkapkan 

dengan perkataan (fala junaha) tidak ada dosa sebab sebagian sahabat merasa 

keberatan mengerjakan sa'i di situ, karena tempat itu bekas tempat berhala 

dan di masa jahiliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat sa'i. Untuk 

menghilangkan rasa keberatan itu Allah menurunkan ayat ini. Jadi dulu sa’i 

di Shafa dan Marwah dianggap kurang pantas atau cenderung dosa padahal 

sebetulnya tidak dan perbuatan tersebut tidaklah condong ke dosa. 

                                                         
6
Ibid., h. 126 

7
Ibid., h. 98 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kata junah berarti 

suatu perbuatan yang kelihatannya tidak pantas dilakukan padahal perbuatan 

tersebut tidak merupakan atau tidak cenderung kepada perbuatan dosa. Kata 

junah juga selalu digunakan dalam bentuk kalimat negatif. Ketika kata ini 

digabungkan dengan kalimat negatif maka berarti perbuatan yang dilakukan 

itu tidak berakibat dosa, atau perbuatan itu tidak apa-apa. Kadang kata ini 

juga memberi pilihan dari dua hal yang sama-sama boleh dilakukan. Jadi 

memilih salah satunya bukan merupakan dosa.  

Dari hasil penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

menggunakan kata junah terdapat 24 ayat. Dari sejumlah itu 15 di antaranya 

menggunakan kata la. Di dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras al-Fazh al-

Qur’an al-Karim jumlah ayat yang menggunakan kata la yaitu :
8
 

Tabel 1 

Jumlah Ayat yang Menggunakan kata la 

 

No Nama Surah Ayat 

1 al-Baqarah (2) 158, 229, 230, 233, 234, 235, 236, 240 

2 an-Nisa (4) 23, 24, 102, 128 

3 al-Ahzab (33) 51, 55 

4 al-Mumtahanah (60) 10 

 

Sedangkan yang menggunakan kata laisa dalam kitab al-Mu’jam al-

Mufahras al-Fazh al-Qur’an al-Karim, yaitu : 

 

                                                         
8
Fuad ‘Abd. Al-Baqi, loc.cit, h. 226 
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Tabel 1.2 

Jumlah Ayat yang Menggunakan kata laisa 

 

No Nama Surah Ayat 

1 al-Baqarah (2) 198 dan 282 

 an-Nisa (4) 101 

 al-Ma`idah (5) 93 

 an-Nur (24) 29, 58, 60 dan 61 

 al-Ahzab (33) 5 

 

Melihat dari jumlah surah di atas, ayat yang menggunakan kata junah 

termuat dalam enam surat, yaitu al-Baqarah, an-Nisa, al-Maidah, an-Nur, al-

Ahzab dan al-Mumtahanah. Yang terbanyak adalah surat al-Baqarah, memuat 

10 ayat, delapan di antaranya didahului kata la, sisanya laisa, kedua adalah 

surat an-Nisa memuat 5 ayat, empat di antaranya didahului kata la, sisanya 

laisa, ketiga adalah surat an-Nur memuat 4 ayat, sisanya didahului kata laisa, 

keempat adalah surat al-Ahzab memuat 3 ayat, dua di antaranya didahului 

kata la, sisanya laisa, kelima adalah surat al-Maidah memuat 1 ayat, 

didahului kata laisa, terakhir adalah surat al-Mumtahanah, memuat 1 ayat, 

didahului kata la. Adapun penafsiran ayat-ayat tentang junah adalah sebagai 

berikut : 

1. Junah dalam ibadah 

Dari jumlah ayat di atas jika diklsifikasikan lagi, bahwa dari 24 

ayat tersebut diketahui junah dalam konteks masalah ibadah terdapat 
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dalam surah al-Baqarah ayat 158 dan 198 dan surah an-Nisa ayat 101 dan 

102. 

a) Al-Baqarah 158  

     

          



Artinya : Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari 

syi'ar Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke 

Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya 

mengerjakan sa'i antara keduanya. dan Barangsiapa yang 

mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 

mengetahui.
9
 

 

Kata الصَّفَا adalah bentuk mudzakkar karena dalam sejarah 

Adam pernah berdiri di atas bukit itu dan ُالمّرْوَة adalah bentuk 

muannats karena Marwah pun pernah berdiri dan berdoa di atas bukit 

itu. Shafa dan Marwah adalah bukit yang tadinya berada sekitar 300 

meter dari Masjidil Haram, namun kini setelah perluasan masjidil 

Haram ia telah merupakan bagian dari mesjid tersebut. Kata ٌشَعَائِر 

seakar dengan kata ٌشُعُىْر yang berarti rasa, yakni tanda-tanda agama 

dan ibadah yang ditetapkan Allah. Dengan bersa’i sesuai dengan 

tuntunannya maka seseorang mengedepankan dan memaklumkan 

tanda-tanda agama Allah. Kalimat فَلَاجُنَاحَ عَلَیْهِ اَنْ یَطَّىَفَ بِهِمَا mengandung 

makna bahwa Selama sa’i yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

                                                         
9
Departemen Agama RI, loc.cit., h. 98 
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Rasulullah SAW maka tidak ada dosa. Ayat ini menjawab keragu-

raguan umat Islam ketika itu.
10

 

Al-Qur’an mengungkapkan dengan perkataan (fala junaha) 

tidak ada dosa sebab sebagian sahabat merasa keberatan mengerjakan 

sa'i di situ, karena tempat itu bekas tempat berhala dan di masa 

jahiliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat sa'i. Untuk 

menghilangkan rasa keberatan itu Allah menurunkan ayat ini. Jadi, 

dulu sa’i di Shafa dan Marwah dianggap kurang pantas atau 

cenderung dosa padahal sebetulnya tidak dan perbuatan tersebut 

tidaklah condong ke dosa.
11

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa ayat ini turun 

berkenaan tentang Anas yang pernah ditanya tentang Shafa dan 

Marwa, dia menjawab sungguh Shafa dan Marwa termasuk 

peninggalan orang-orang Jahiliyah. Begitu Islam datang kami 

meninggalkan keduanya kemudian Allah menurunkan ayat tersebut. 

Shafa dan Marwa jajaran bebatuan menjulang yang menjadi awal dan 

akhir sa’i merupakan tempat ibadah yang dikhususkan oleh Allah 

sebagai tanda bagi manusia, seperti tempat wukuf, sa’i, dan melontar 

jumrah, siapa saja yang menuju Baitullah untuk menunaikan haji yang 

wajib atau berumrah dengan menziarahi Baitul Haram, maka tidak ada 

dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya, baik ketika umrah 

maupun haji. Siapa saja yang telah melaksanakan haji dan 

                                                         
10

Muchtar Adam, Tafsir Ayat-Ayat Haji, (Bandung: Penerbit Mizan,1993), h. 59 
11

Ali Abdullah Fattah Thabbarah, Dosa Dalam Pandangan Islam, (Bandung: Risalah 

Gusti, 2009), h. 34 
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memperbanyak umrah sunah, meskipun pada masa jahiliah di Shafa 

terdapat berhala Isaf, di Marwa terdapat berhala Na’ilah, maka Allah 

Maha Mensyukuri ketaatan yang dilakukannya.
12

 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini mengutip sebuah riwayat 

Imam Ahmad dari `urwah, dari Aisyah bahwa ia bertanya tentang 

maksud ayat di atas, `Urwah pun menjawab demi Allah, tidak ada 

dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa`i diantara keduanya. 

Aisyah pun berkata wahai anak saudara perempuanku, betapa buruk 

apa yang kau sampaikan itu. Seandainya benar ayat ini seperti 

penafsiranmu, maka tidak ada dosa untuk tidak mengerjakan sa`i 

antara keduanya. Tetapi ayat ini turun berkenaan dengan kaum anshar 

yang sebelum masuk Islam berkorban dengan menyebut nama berhala 

manat, yang mereka sembah di musyallal dan orang-orang yang 

berkorban itu merasa berdosa untuk bersa`i antara shafa dan Marwah. 

Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasullah, Ya 

Rasulullah, kami merasa bersalah untuk mengerjakan sa`i diantara 

shafa dan marwah maka turunlah ayat di atas.
13

 

b) Al-Baqarah 198  

                                                         
12

Wahbah az-Zuhaili, Buku Pintar al-Quran Seven in One, (Jakarta : al-Mahira, 2006), h. 

25 
13

Abdullah Bin Muhammad bin `Abdurrahman, Lubabut Tafsir Min Ibnu Katsir, (Jakarta: 

Pustaka Imam Syafi`I, 2001), h. 309 
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Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 

bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 

Masy'aril haram dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk 

orang-orang yang sesat.
14

 

 

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa sebelumnya ada di 

antara kalian yang merasa bersalah jika melakukan perniagaan dan 

mencari rezeki pada musim haji. Sebenarnya, kalian tidak berdosa 

melakukan hal itu. Maka berniagalah dengan cara-cara yang 

disyariatkan, carilah karunia dan nikmat Allah. Apabila para haji telah 

beranjak dari Arafah setelah melakukan wukuf dan mereka tiba di 

Muzdalifah pada malam Idul Adha, maka hendaknya mereka berzikir 

kepada Allah di al-Masy'ar al-Haram di bukit Muzdalifah. Hendaknya 

mereka memperbanyak tahlîl (membaca la ilaha illa Allah), talbiyah 

(membaca labbayka Allahumma labbayk) dan takbir (membaca 

Allahu Akbar). Agungkan dan pujilah nama Tuhanmu yang telah 

memberi hidayah untuk memeluk agama yang benar dan melakukan 

ibadah haji. Sebelumnya mereka itu berada dalam kesesatan.
15

 

                                                         
14

Departemen Agama RI, loc.cit., h. 126 
15

Muhammad Quraish Shihab, op.cit, h. 54 
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Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini mengutip sebuah riwayat dari 

Imam al-Bukhari katanya Ukadz, Majinnah dan Dzulmajaz adalah 

pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa berdosa untuk berdagang 

pada musim haji. Maka turunlah ayat laisa ‘alaikum junaahun an 

tabtaghuu fadl-lam mir rabbikum (dan tidak ada dosa bagimu untuk 

mencari karunia rizki hasil perniagaan dari Rabb-mu yaitu dalam 

musim haji.
16

 Lebih lanjut Ibnu Katsir mengambil riwayat Abu dawud 

dan lainnya dari Yazid Bin Abu Ziyad, dari Mujahid dari Ibnu `Abbas 

berkata mereka sangat takut untuk berjual beli dan berdagang pada 

musim haji, mereka mengatakan musim haji adalah hari-hari untuk 

berzikir. Maka turunlah ayat di atas. Sementara menurut as-Sa`di 

maksud tidak berdosa dalam ayat ini bahwa ketika Allah 

memerintahkan untuk bertakwa, Allah mengabarkan bahwasanya 

mengaharap karunia Allah dengan mencari penghidupan pada saat 

musim haji dan selainnya tidaklah berdosa apabila tidak mengganggu 

hal yang wajib.
17

 

c) An-Nisa ayat 101 dan 102 

         

         

         

                                                         
16

Abdullah Bin Muhammad bin `Abdurrahman, op.cit., h. 325 
17

Ibid., h. 326 
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Artinya : Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah 

mengapa kamu men-qashar sembahyang (mu), jika kamu 

takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan 

apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 

lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 

Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 

besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila 

mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 

menyempurnakan serakaat). Maka hendaklah mereka 

pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 

hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 

bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu 

dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 

senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 

terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 

menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa 

atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 

sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 

sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 

menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang 

kafir itu.
18

 

 

Ibnu katsir ketika manafsirkan ayat 101 berkata dan apabila 

kamu berpergian dimuka bumi ini yakni melakukan perjalanan 

disebuah negeri. Maka tidaklah mengapa kamu mengqashar sholatmu 

                                                         
18

Departemen Agama RI, op.cit., h. 341 
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yaitu kalian diberi keringanan dari jumlahnya empat menjadi dua, 

sebagaimana pemahaman jumhur tentang ayat ini. Menurut pendapat 

jumhur arti qashar di sini ialah sembahyang yang empat rakaat 

dijadikan dua rakaat. Mengqashar di sini ada kalanya dengan 

mengurangi jumlah rakaat dari 4 menjadi 2, yaitu di waktu bepergian 

dalam Keadaan aman dan ada kalanya dengan meringankan rukun-

rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu di waktu dalam perjalanan dalam 

keadaan khauf dan ada kalanya lagi meringankan rukun-rukun yang 4 

rakaat dalam keadaan khauf.
19

 

Kemudian Ibnu katsir mengomentari ayat 102 mengatakan 

bahwa ayat ini turun sebagai penjelasan tentang tata cara pelaksanaan 

sholat khauf dan perintah tetap membawa senjata di waktu sholat 

khauf. Dimana perintah ini adalah wajib, namun jika dalam keadaan 

kesusahan dan hujan atau sakit maka dibolehkan untuk meletakkan 

senjata senjata tersebut.
20

 Ahmad Mustafa al-Maragi memberikan 

komentar khusus ayat 101 mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah 

menerangkan hukum-hukum orang yang berpergian untuk berjihad 

atau berhijrah di jalan Allah apabila hendak melakukan sholat dan 

takut diserang musuh ketika melakukannya. Maka diterangkan ia 

boleh mengqashar shalat itu dan boleh melakukannya dengan cara 

yang diterangkan di dalam ayat sesudah ayat ini.
21

 

                                                         
19

Abdullah Bin Muhammad bin `Abdurrahman, op.cit., h. 390 
20

Ibid., h. 397 
21

Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Semarang: PT. Toha Putra, 1996), h. 229 
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Adapun mengenai sarat pelaksanaan sholat khauf apakah 

perjalanan dalam rangka taqarrub atau yang lainnya, dalam hal ini 

ulama berbeda pendapat, asy-Syafi’i berpendapat bahwa bolehnya 

mengqshasar shalat itu adalah dalam rangka taqarrub kepada Allah 

atau dalam perkara yang mubah, bukan yang lainnya. Sementara Abu 

Hanifa berpendapat bahwa cukup apa saja yang dinamakan perjalanan, 

baik mubah maupun haram, sekalipun seandainya ia keluar untuk 

merampok dan membegal, maka bolehlah ia mengqhasar, karena 

mutlaknya kata perjalanan.
22

 

Qurais shihab mengatakan bahwa ayat 102 membicarakan  

tentang tata cara pelaksanaan shalat khauf, yang salah satu syaratnya 

adalah karena takut, maka ayat ini menguraikan tentang shalat khauf 

dalam keadaan takut, baik dalam perjalanan maupun bukan. namun 

dalam al-Qur’an hanya dijelaskan secara ijmal, sedang selanjutnya 

diterangkan dengan sunnah karena ada tambahan kebutuhan padanya 

dan karena di dalamnya terdapat banyak perubahan dari bentuk asli. 

Adapun mengenai tidak ada dosa dalam ayat ini bahwa jika 

kondisinya kurang bersahabat atau dalam keadaan kesusahan seperti 

hujan, sakit dan lain lain, maka yang seharusnya mereka tetap 

memegang senjata, maka mereka diperbolehkan untuk meletakkan 

senjata-senjatanya.
23

 

                                                         
22

Abdullah Bin Muhammad bin `Abdurrahman, loc.cit., h. 390 
23

Muhammad Quraish Shihab, op.cit, h. 568 
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Dari penjelasan beberapa ulama tafsir di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa makna junah dalam kaitannya dengan ibadah 

dipergunakan untuk menunjuk dosa yang pada mulanya meragukan, 

apakah termasuk dosa atau bukan. Namun melalui pengetahuan dari 

wahyu diketahui bahwa hal tersebut bukanlah perbuatan dosa. 

2. Junah dalam konteks mu’amalah 

a) Al-Baqarah ayat 229 

            

        

          

        

  

Artinya : Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 

cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali 

sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, 

kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir 

bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya 

tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus 

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu 

melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 

Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.
24

 

 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di ayat ini menjelaskan 

penghapusan tradisi talak yang berlaku pada jahiliyahyang terus 

                                                         
24

Departemen Agama RI, op.cit., h. 186 
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berlanjut pada masa awal islam, yaitu seorang suami menceraikan 

istrinya tanpa batas, dimana apabila ia menghendaki memudhoratkan 

istrinya, maka dia ceraikan dulu dan apabila hampir selesai masa 

iddahnya ia ruju kembali, kemudian ia ceraikan kembali begitulah 

seterusnya, hingga membuat kemudratan bagi wanita yang Allah saja 

yang mengetahui. Jika demikian halnya, maka dibolehkan melakukan 

khulu’ yakni dengan cara yang ma’ruf dimana sang istri membenci 

suaminya karena kejelekan paras, akhlak atau kurangnya agamanya, 

dan dia takut tidak bisa menaati Allah karenanya, maka tidak ada dosa 

atas keduanya oleh istri yang menebus dirinya, karena hal itu adalah 

pengganti untuk mendapatkan maksud yang dikehendakinya yaitu 

perpisahan.
25

 

b) Al-Baqarah ayat 230 

 

         

        

     

Artinya : Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 

kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya 

hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika 

suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa 

bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 

kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
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Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir kalam al-

Mannan, (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007), h. 369 
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Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 

mengetahui.
26

 

 

Tafsir ayat ini kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 

Talak yang kedua), yaitu talak yang ketiga, maka perempuan itu tidak 

lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain”. Yaitu 

nikah yang sah dan menggaulinya, karena nikah syari’ pasti 

merupakan nikah yang sah yang meliputi akad dan jima’, dan menjadi 

suatu yang wajib bahwa nikah yang kedua itu adalah nikah atas dasar 

suka. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak 

ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali, artinya, mereka berdua membuat akad baru karena 

menyandarkan ruju’ kembali kepada keduanya, maka hal itu 

disariatkanya saling ridho dan yakin akan dapat menjalankan hukum-

hukum allah, yaitu dengan cara setiap dari mereka berdua harus 

menunaikan hak yang lainnya.
27

 

c) Al-Baqarah ayat 233 dan 234 

            

               

           

          

           

                                                         
26

Departemen Agama RI, loc.cit., h. 186 
27
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Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan. Orang-orang yang meninggal dunia di 

antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah 

Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 

bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 

'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) 

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 

yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di menjelaskan tafsir ayat 233 

adalah maka tidak ada dosa atas keduanya dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, yaitu kedua orang tua, berhenti 

menyusui bayi tersebut sebelum dua tahun dimana keduanya ridho 

apakah hal tersebut memberi maslahat untuk bayi ataukah tidak? 
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Apabila ada maslahat dan mereka berdua rela untuk penyapihan 

kurang dari dua tahun maka tidak ada dosa bagi keduanya.
28

 

Pada ayat 233 Quraish Shihab menjelaskan dalam Tafsir al-

Misbah, apabila keduanya, yakni ayah dan ibu anak itu, ingin 

menyapih sebelum dua tahun dengan kerelaan keduanya, bukan akibat 

paksaan dari siapapun, dan dengan permusyawaratan, yakni dengan 

mendiskusikan serta mengambil keputusan yang terbaik, maka tidak 

ada dosa atas keduanya untuk mengurangi masa penyusuan dua tahun 

itu.
29

 Dalam bukunya Wawasan al-Qur’an beliau juga menjelaskan, 

bagaimana seharusnya hubungan suami istri saat mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan rumah tangga dan anak-anak, seperti 

menyapih anak. Dari ayat 233 dapat dipahami bahwa, al-Qur’an 

memberi petunjuk agar persoalan itu dan juga persoalan-persoalan 

rumah tangga yang lainnya dimusyawarahkan antara suami istri 

dengan baik.
30

 

Sedangkan menurut Hamka ayat 234 menjelaskan tentang 

perintah kepada istri yang ditinggal suaminya untuk menahan diri 

untuk tidak menikah dengan lelaki lain selama empat bulan sepuluh 

hari. Hal ini berlaku bagi istri yang sudah dicampuri maupun belum 

dicampuri. Tetapi sesudah masa iddahnya habis tidak ada halangan ia 

kembali berhias, bepergian atau menerima pinangan.
31
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Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2013), h. 618 
31
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d) Al-Baqarah ayat 235 dan 236 

              

           

           

           

    

            

              

Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 

dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan 

mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa 

kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 

janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka 

secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 

mereka) Perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu 

ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 

habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hatimu maka takutlah 

kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. Tidak ada kewajiban 

membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 

isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka 

dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah 

kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. 

orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang 

yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu 

pemberian menurut yang patut. yang demikian itu 

merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 

kebajikan.
32
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Departemen Agama RI, op.cit., h. 187 
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Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar ayat 235 menjelaskan 

bahwasanya seorang laki-laki yang yang memiliki keinginan untuk 

menikahi seorang perempuan yang masih dalam keadaan iddah 

dibolehkan untuk memulai pinangan itu dengan-kata kata sindiran.
33

 

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di ketika mengomentari ayat 236 

menegaskan bahwa tidak ada bagi kalian wahai para suami dosa dan 

kesalahan dengan menceraikan istri yang belum dicampuri dan juga 

sebelum ditentukan mahar, walaupun hal itu merupakan kesedihan 

baginya, namun dirinya akan terhibur dengan adanya pemberian 

(mut’ah), maka kalian wajib memberikan mut’ah kepada mereka 

sesuatu dari harta untuk menguatkan perasaan-perasaan mereka.
34

 

 

 

 

e) Al-Baqarah ayat 240 

            

            

     

Artinya : Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara 

kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk 

isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 

lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan 

tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa 

                                                         
33

Hamka, op.cit, h. 568 
34
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bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 

mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
35

 

 

Dalam pandangan Abdurrahman as-Sa’di bahwasanya ayat ini 

adalah perintah untuk para istri agar menunggu selama empat bulan 

sepuluh hari untuk tidak meninggalkan rumah sebagai wasiat dari 

suaminya, namun apabila ia ingin pergi maka tidak ada dosa atasnya, 

karena itu Allah berfirman akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), 

Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 

membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kemudian dilanjutkan lagi 

as-Sa’di bahwa mereka boleh berhias diri dan berpakaian indah, tapi 

dengan syarat harus dengan patut yang tidak mengeluarkannya dari 

hukum-hukum agama dan pertimbangan pantas.
36

 

 

f) Al-Baqarah 282 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 

Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 

dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
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mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 

Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. dan bertakwalah kepada Allah. Allah 

mengajarmu dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.
37

 

 

Dalam pandangan Abdurrahman as-Sa’di ayat ini menjelaskan 

tentang kesaksian dalam bermu’amalah bahwa diperintahkan untuk 

menulis transaksi yang dilakukan secara berhutang, dan hendaklah 

orang yang menuliskannya itu berlaku jujur dan benar. Namun jika 

transaksi itu dilakukan dengan tunai maka tidak ada dosa untuk tidak 

menuliskannya.
38

 

 

 

 

g) An-Nisa ayat 23 dan 24  
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 64 

          

            

            

            

          

  

Artinya : Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui 

kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 

tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan 

sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri 

anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 

(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang dan (diharamkan juga kamu mengawini) 

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 

miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu 

selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 

hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 

sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.
39

 

 

Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar ayat 23 ayat ini 

membicarakan tentang perempuan-perempuan yang boleh dinikahi 

dan yang tidak boleh dinikahi, dalam ayat ini dijelaskan bahwa anak 

tiri itu tidak boleh dinikahi jika telah campur dengan ibunya, tetapi 

jika belum dicampuri tiada halangan untuk menikahinya.
40

 Kemudian 

Hamka melanjutkan penjelasannya pada ayat 24 yang berbicara 

tentang pemberian mahar terhadap istri yang kita nikahi sebagai 

hutang yang harus dibayar, namun jika istri rela dan ridho untuk 

dikasih lagi untuk suami maka demikian itu tidak ada dosa bagi suami 

untuk menambah, mengurangi atau tidak membayar sama sekali mas 

kawin yang telah ditetapkan.
41

 

 

 

 

h) An-Nisa ayat 128 
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Artinya : Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 

tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi 

keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya 

dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir dan jika kamu bergaul 

dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 

nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
42

 

 

Menurut Zamakhsyari istilah la junaḥ a itu mengisyaratkan 

bahwa ini adalah anjuran, atau suatu kewajiban. Dengan demikian, 

kesan adanya kewajiban mengorbankan hak yang mengantar kepada 

terjadinya pelanggaran agama dapat dihindarkan. Perdamaian harus 

dilaksanakan dengan tulus tanpa pemaksaan. Jika ada pemaksaan, 

perdamaian hanya merupakan nama, sementara hati akan semakin 

memanas hingga hubungan yang dijalin sesudahnya tidak akan 

langgeng. Ayat di atas menekankan sifat perdamaian itu, yakni 

perdamaian yang sebenarnya, yang tulus sehingga terjalin lagi 

hubungan harmonis yang dibutuhkan untuk kelanggengan hidup 

rumah tangga.
43

 Quraish Shihab mengomentari ayat di atas 

mengatakan bahwa istilah la junaha dalam ayat tersebut berarti tidak 

mengapa, dan istilah ini menurut Quraish Shihab biasanya digunakan 

untuk sesuatu yang semula dilarang. Istilah la junaha juga 

mengisaratkan bahwa itu adalah anjuran dan bukan suatu kewajiban.
44

 

Sedangkaan Imam al-Qurthubi mengatakan bahwa semua 

bentuk perdamaian itu diperbolehkan maka tidak ada dosa untuk istri 

                                                         
42

Departemen Agama RI, op.cit., h. 440 
43

Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf an Haqa’iq Ghawamidh At-Tanzil wa Uyun Aqawil fi 

Wujuh At-Tanzil, (Beirut: Darul Fikr, t.th), h. 565 
44

Muhammad Quraish Shihab, op.cit, h. 605 



 67 

memulai lakukan perdamaian dengan cara apapun agar suaminya tetap 

mencintainya, yaitu dalam bentuk suami memberikan sebagian 

hartanya dengan konsekwensi istri harus bersabar, atau istri 

memberikan sebagian hartanya dengan konsekwensi suami harus 

mengutamakannya, atau perdamaian ini terjadi dengan kesabaran atau 

pengutamaan dengan tanpa memberi sesuatupun.
45

 

i) An-Nur ayat 29 

           

    

Artinya : Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 

disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 

keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu 

nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.
46

 

 

Menurut Quraish Shihab ayat ini adalah lanjutan ayat 

sebelumnya memberi tuntunan bagi pengunjung rumah-rumah pribadi, 

baik yang penghuninya hadir di tempat maupun tidak, kemudian 

melalui ayat ini Allah member tuntunan menyangkut rumah dan 

bangunan yang disediakan sebagai tempat umum, seperti penginapan 

dan kedai-kedai. Diriwayatkan bahwa sayyidina Abu Bakar bertanya 

kepada Nabi SAW bahwa bagaimana tuntunan Allah menyangkut 

kedai-kedai dan penginapan- penginapan yang kita temukan dalam 

perjalanan kita menuju syam? Ayat ini menjawab pertanyaan itu 

dengan mengatakan tidak ada dosa dan halangan agama serta moral 
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atas kamu untuk tidak meminta izin lebih dahulu dalam memasuki 

rumah-rumah yakni tempat umum yang kamu punya keperluan 

disana.
47

 

j) An-Nur ayat 58 

           

            

       

        

           



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak 

(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang 

yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada 

kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum 

sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 

(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. 

(Itulah) tiga 'aurat bagi kamu tidak ada dosa atasmu dan 

tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu 

mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) 

kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.
48

 

 

Menurut Quraish Shihab ayat ini dan ayat sesudahnya masih 

memiliki kaitan yaitu sama-sama membicarakan tentang tuntunan 

yang berkaitan dengan sopan santun dalam pergaulan. Namun pada 

ayat ini lebih ditekankan sopan etika dalam lingkup keluarga. Maka 
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ayat ini berbicara tentang etika bertamu dimana tiga waktu yang 

seseorang harus meminta izin kepada ahli rumahnya jika ingin 

menemui mereka yakni sebelum shubuh, tengah hari, dan sesudah 

shalat isya’. Namun jika mereka masuk di luar waktu yang tiga 

tersebut, tidak ada dosa bagi mereka untuk keluar masuk karena 

melayani kamu.
49

 

k) An-Nur ayat 61 

         

           

            

            

           

         

          

      

Artinya : Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 

orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak 

(pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama 

mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-

bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- 

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 

perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, 

dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah 

saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 

yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau 
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dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu 

Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 

rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 

(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 

sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 

berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-

ayat-Nya bagimu, agar kamu memahaminya. 

 
Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna yang menjadi 

penyebab bagi terhapusnya dosa dari orang yang buta, orang yang 

pincang, dan orang yang sakit dalam ayat ini. Menurut Ibnu katsir ayat 

merupakan dispensasi dari Allah SWT untuk orang buta, pincang atau 

orang sakit untuk makan sendirian atau berjamaah, meskipun makan 

berjamaah lebih banyak berkahnya dan lebih utama. Menurut 

pendapat yang lain, makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah pada 

mulanya mereka merasa keberatan bila makan bersama orang yang 

buta. Karena orang buta tidak dapat melihat makanan dan lauk-pauk 

yang ada dalam hidangan, dan barangkali orang lain (yang tidak buta) 

mendahuluinya dalam menyantap hidangan yang disuguhkan. Tidak 

pula bersama orang yang pincang, sebab orang yang pincang tidak 

dapat duduk dengan baik sehingga teman-teman sekedudukannya 

menjauh darinya. Tidak pula orang yang sedang sakit, sebab orang 

yang sedang sakit tidak dapat menyantap hidangan dengan sempurna 

sebagaimana yang lainnya. Maka dari itu mereka tidak mau makan 

bersama orang-orang tersebut, agar mereka tidak berbuat aniaya 

terhadap orang-orang itu. Kemudian Allah Swt. menurunkan ayat ini 

sebagai kemurahan dari-Nya dalam  masalah ini. Demikianlah 
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menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sa'id ibnu Jubair dan 

Miqsam.
50

 

l) Al-Ahzab ayat 5 

           

         

               

 

Artinya : Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 

nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada 

sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak 

mereka, Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-

saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak ada 

dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 

tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 

hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
51

 

 

Menurut Hamka ayat di atas berkenaan dengan Zaid budak 

yang dimerdekakan dan diangkat anak di zaman jahiliyah oleh Nabi 

itu dipanggilkan dengan Zaid bin Muhammad. Sehingga turunlah 

yang memerintahkan supaya beliau dipanggil menurut yang 

sewajarnya yaitu Zaid bin Haritsah. Keterangan bahwa seorang anak 

yang kematian ayahnya sewaktu ia kecil. Lalu ibunya bersuami lagi 

dan ia diasuh dan debesarkan oleh ayah angkatnya yang sangat 

menyayanginya. Sehingga dengan tidak segansegan sianak 

menaruhkan nama ayah tirinya di ujung namanya, padahal bukan ayah 
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tirinya itu ayah yang sebenarnya. Maka lanjutan ayat ini tetapi 

tidaklah kamu berdosa jika kamu bersalah dengan dia, yaitu salah 

yang bukan disengaja lantaran tidak tahu.
52

 Jika diperhatikan tafsiran 

Hamka tersebut dapat dipahami bahwa ayat menegaskan jika hal itu 

(memanggil dengan tidak wajar) disengaja maka akan jadi dosa 

namun jika tidak disengaja maka demikian tidak ada dosa. 

m) Al-Ahzab ayat 51 

             

         

        

      

Artinya : Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu 

kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh 

pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. dan siapa-

siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 

perempuan yang telah kamu cerai, Maka tidak ada dosa 

bagimu. yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 

ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, 

dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 

kepada mereka. dan Allah mengetahui apa yang 

(tersimpan) dalam hatimu. dan adalah Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Penyantun.
53

 

 

Menurut Hamka ayat di atas menjelaskan tentang prihal 

Rasulullah SAW yakni dahulu terdapat wanita-wanita yang 

menyerahkan dirinya kepada Rasullah SAW, kemudian ada yang 

dinikahinya dan ada pula yang ditangguhkan. Maka ayat ini 
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menjelaskan tidak ada dosa bagi Rasulullah berbuat demikian. Dan 

inilah yang menjadi dalil bagi sebagian ahli fiqh dari kalangan 

Syafi’yah berpendapat bahwa tidak ada kewajiban bagi Rasul tentang 

pembagian giliran terhadap istri-istrinya.
54

 

n) Al-Ahzab ayat 55 

             

           

          

Artinya : Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa 

tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 

mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 

saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 

mereka yang perempuan yang beriman dan hamba sahaya 
yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-

isteri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

menyaksikan segala sesuatu.
55

 

 

Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan ayat ini bahwa 

setelah Allah SWT menyebutkan bahwa para istri nabi tidak boleh 

diajak berbicara kecuali dibalik tabir, maka dilanjutkan dengan 

pengecualian atas sebagian sahabat dan wanita-wanita dari orang-

orang mu’min, serta para budak, karena memakai tabir diantara 

mereka akan mendatang kan kesulitan yang besar karena perlu banyak 

bergaul dengan mereka. Lebih lanjut beliau berkata bahwa ada sebuah 

riwayat, setelah ayat hijab turun, maka para bapak, anak-anak dan 
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kaum kerabat mengatakan, apakah kami juga ya rasullullah harus 

berbicara dengan mereka dari balik tabir? Maka turunlah ayat ini.
56

 

o) Al-Mumtahanah ayat 10 

              

          

       

         

          

    

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 

Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-

suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi 

orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 

halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami 

suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan tiada 

dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 

kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-

perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang 

telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar 

yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 

ditetapkanNya diantara kamu. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.
57

 

 

Muhammad Ali as-Shabuny ketika menafsirkan ayat ini, dan 

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada 

                                                         
56

Ahmad Mustafa al-Maragi, op.cit, h. 54 
57

Departemen Agama RI, op.cit., h. 1001 



 75 

mereka maharnya, artinya tidak ada dosa maupun salah bagi kalian 

jika kalian mengawini istri-istri yang hijrah itu jika kalian memberi 

mereka mas kawin. Allah membolehkan kaum muslimin menikah 

dengan wanita-wanita yang hijrah dari daerah peperangan ke daerah 

Islam, meskipun mereka mempunyai suami yang masih kafir. Sebab 

Islam memisahkan antara mereka dengan suami mereka dan 

perceraian terjadi karena habisnya masa iddah mereka.
58

 

Lebih lanjut Ahmad Mustapa al-Maragi menjelaskan bahwa 

ayat di atas berkenaan dengan perjanjian hudaibiyah, dimana antara 

kaum muslimin dan musrik sepakat untuk menghentikan peperangan 

selama sepuluh tahun, yang di dalamnya orang-orang merasa aman, 

sebagian mereka tidak menyerang sebagian yang lain dengan syarat, 

barang siapa yang datang kepada Muhammad dari kaum Quraish 

tanpa walinya, maka Muhammad mengembalikan orang tersebut 

kepada kaum Quraish. Barang siapa yang datang kepada kaum 

Quraish dari Muhammad, maka kaum Quraish tidak mengembalikan 

orang tersebut kepada Muhammad. Kemudian datanglah wanita-

wanita muslim berhijrah dan yang pertama kali berhijrah diantara 

wanita-wanita itu ialah Ummu Kulsum binti ‘Uqbah Ibnu Abu Mu’ait. 

Lalu datanglah kedua sudaranya Imar dan Walid membicarakan 

tentang urusan Ummu Kalsum itu, supaya mengembalikan kepada 
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kaum Quraish. Lalu turunlah ayat ini sehingga Rasullullah SAW tidak 

mengembalikannya tetapi mengawaninya.
59

 

Dari penafsiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  

penafsiran para ulama yang telah dikemukakan dapat diketahui bahwa 

junah dalam kaitanya dengan mua’amalah lebih banyak dibanding junah 

yang berkaitan dengan ibadah hal ini terbukti dari 24 ayat yang terulang 

dalam al-Qur’an, 4 diantaranya berkaitan dengan Ibadah yakni masalah 

haji dan shalat. Sementara sisanya yakni 20 ayat berbicara tentang 

masalah mua’amalah seperti, sistem pernikahan, adab pergaulan, 

perdagangan, makanan dan adab berpakaian. Kemudian jika diperhatikan 

dari segi priodesasi ayat-ayat junah dalam konteks mu`amalah yang 

terhitung sebanyak 20 ayat semuanya tergolong dalam surah-surah 

Madaniyah. Dimana pada periode ini adalah tahap penyempurnaan 

hukum-hukum Islam dari hukum-hukum yang berlaku sebelumnya 

dimasa jahiliyah.  

Sehingga hukum-hukum jahiliyah itu disatu sisi ada yang dihapus 

secara total, disisi lain ada yang dilestarikan namun diIslamkan. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa istilah junah (dosa) dalam kaitannya dengan 

mu’amalah tidaklah sampai pada level dosa besar yang bisa berakibat 

fatal melainkan hanya meluruskan anggapan atas suatu perbuatan yang 

lampau yang dianggap dosa padahal bukanlah dosa dan hanya kesalahan 

ringan atau samar-samar. Kadang kata ini juga memberi pilihan dari dua 
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hal yang sama-sama boleh dilakukan. Jadi memilih salah satunya bukan 

merupakan suatu dosa sebagaimana dalam surat an-Nisa ayat 128 di atas. 

Selain itu kata junah dalam kaitannya dengan mu’amalah sering 

dipergunakan untuk menjelaskan dan meluruskan suatu praduga terhadap 

suatu perbuatan yang itu dianggap dosa atau yang tidak pantas dilakukan 

padahal perbuatan itu bukanlah dosa. 

B. Kriteria Perilaku Junah 

Perbuatan dosa merupakan sebab utama kesengsaraan manusia. 

Perbuatan dosa dilarang di dalam agama karena mengandung bahaya bagi 

pelakunya, baik kesehatannya, akalnya atau pekerjaannya. Di samping bahaya 

yang menimpa pelakunya sendiri, perbuatan dosa juga membahayakan 

masyarakat yang mengakibatkan hilangnya nilai persatuan dan melahirkan 

keguncangan serta keributan. Karena adanya perbuatan dosa pasti akan 

mendatangkan marah Tuhan. Kemudian Tuhan akan menurunkan siksaannya 

terhadap umat manusia. Siksaan tersebut terkadang berupa bencana alam, 

seperti banjir, kelaparan, angin topan dan gempa bumi. Kadang-kadang 

siksaan itu berupa revolusi berdarah sehingga mengakibatkan kehancuran 

total.
60

 

Dosa dan kesalahan merupakan masalah penting dalam Islam, karena 

keduanya menyangkut hubungan baik antara manusia dengan Allah, dengan 

masyarakat dan lingkungannya serta dengan dirinya sendiri. Ketenteraman 

kesejahteraan dan kebahagiaan manusia banyak ditentukan oleh seberapa jauh 
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terhindar atau bersih dari dosa dan kesalahan, ataupun sampai seberapa 

banyak ketaatan dan kebaikan yang diperbuatnya. Sebaliknya penderitaan, 

kesengsaraan dan ketidak bahagiaan manusia banyak pula ditentukan oleh 

seberapa banyak dosa dan kesalahan yang telah dilakukannya. Orang-orang 

yang berbuat dosa dan kesalahan diancam Allah dengan hukuman berat, baik 

di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya orang yang berbuat taat dan kebaikan 

dijanjikan dan diberikan Allah pahala yang besar, baik di dunia maupun di 

akhirat.
61

 Dosa itu dalam ajaran Islam dapat dikelompokkan dalam tiga 

kelompok yaitu:  

1. Dosa besar yang tidak terampuni. 

2. Dosa besar yang masih bisa diampuni. 

3. Dosa kecil yang terhapus karena rajin ibadah atau karena banyak berbuat 

kebajikan.
62

 

Menurut Imam Ghazali sebagaiman yang dikutip oleh Abu Ahmadi 

mengatakan bahwa dosa menurut sifat dasarnya dapat dibagi atas tiga bagian. 

Pertama yang berhubungan dengan sifat manusia dan terdiri atas empat sifat, 

yaitu sifat rububiyah, syaithaniyah, bahimiyah dan subu’iyah. Kedua 

berhubungan dengan obyeknya dapat pula dibagi atas tiga, yaitu dosa antara 

manusia dengan Allah, dosa yang berhubungan dengan hak-hak masyarakat 

dan lingkungan, dan dosa yang berhubungan dengan diri manusia sendiri dan 
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ketiga dosa ditinjau dari segi bahaya dan mudaratnya terdiri pula atas dua, 

yaitu dosa kecil dan dosa besar.
63

 

Contoh dari perbuatan dosa bagian pertama adalah dari sifat-sifat 

rububiyah (ketuhanan) manusia, antara lain adalah sifat sombong, bermegah 

megah, gila pujian dan berlagak tuhan, seperti mengatakan: "Akulah 

Tuhanmu Yang Maha Tinggi." Dari sifat-sifat syaithaniyah seperti sifat 

dengki, permusuhan, menyuruh berbuat keji dan mungkar, dan mengajak 

kepada kesesatan dan bid'ah. Dari sifat-sifat bahimiyah seperti penyimpangan 

seksual, pencurian, memakan harta anak yatim dan mengumpulkan harta 

untuk kepentingan hawa nafsu. Dan dari sifat subu'iyat seperti sifat marah, 

sadis dan ingin menghancurkan orang lain. Contoh dari perbuatan dosa pada 

bagian kedua antara lain adalah : 

1. Dosa antara manusia sendiri dan Allah, seperti meninggalkan shalat dan 

puasa. 

2. Dosa dalam hubungannya dengan hak-hak masyarakat, seperti 

meninggalkan zakat, membunuh orang, menyelewengkan harta, mencela 

kehormatan dan merebut hak orang lain. 

3. Dosa dalam hubungannya dengan diri sendiri, seperti dosa yang 

kedudukannya terletak antara manusia dengan Allah, asalkan tidak 

berbentuk syirik, dan bisa diharapkan diampuni dan dimaafkan.
64

 

Mengenai dosa dan kesalahan ditinjau dari segi bahaya dan mudarat 

pada bagian ketiga, yaitu dosa kecil dan dosa besar, para ulama berbeda 
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pendapat tentang definisi dan jumlahnya. Tentang definisi atau pengertian 

dosa besar dan dosa kecil, ada yang mengatakan bahwa dosa besar adalah 

kesalahan besar terhadap Allah karena melanggar aturan pokok yang diancam 

dengan hukuman berat, dunia dan akhirat, contohnya dosa syirik, zina dan 

durhaka kepada kedua ibu-bapak. Dan dosa kecil adalah kesalahan ringan 

terhadap Allah berupa pelanggaran ringan mengenai hal-hal yang bukan 

pokok yang hanya diancam dengan siksaan ringan. Contohnya ucapan yang 

kurang baik dan melihat wanita dengan penuh syahwat. Bagi Mu’tazilah yang 

dikatakan dosa besar ialah setiap perbuatan maksiat yang ada ancamannya 

dari Allah, dan dosa kecil setiap perbuatan maksiat yang tidak ada 

ancamannya. Sedangkan bagi Ja'afar bin Mubasysyir yang dikatakan dosa 

besar itu ialah setiap niat yang digunakan untuk melakukan perbuatan dosa 

dan setiap orang yang melakukan perbuatan maksiat dengan sengaja adalah 

dosa besar.
65

 

Jadi pengertian dosa besar di sini bergantung pada niat dan 

kesengajaan. Imam Harmain, Al-Ghazali dan Al-Razy mengemukakan bahwa 

dosa besar ialah setiap sesuatu perbuatan yang ada unsur penghinaannya 

terhadap agama dan ketiadaan mempedulikan larangan dan suruhan agama 

serta tidak menghormati taklif agama.
66

 Sebagian ulama lain mengatakan 

apabila ingin mengetahui perbedaan antara dosa besar dengan dosa-dosa 

kecil, maka bandingkanlah kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh dosa-

dosa tersebut dengan dosa besar yang sudah ada nashnya. Apabila pada 
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kenyataannya kerusakan yang ditimbulkan itu hanya sedikit, maka yang 

demikian itu adalah dosa kecil. Tetapi apabila kerusakan yang 

ditimbulkannya itu seimbang atau lebih besar, maka yang demikian itu adalah 

dosa besar.
67

 

Pengertian dosa besar dan dosa kecil yang terakhir ini ditekankan 

pada kerusakan yang ditimbulkannya, dibandingkan dengan dosa yang telah 

ada nashnya dalam Islam. Dari uraian tentang pengertian dosa di atas dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa para ulama pada umumnya menyetujui 

pembagian dosa itu atas dasar besar dan kecil. Dosa besar mengandung 

bahaya dan mudarat yang lebih besar, dan dosa kecil mendatangkan bahaya 

dan mudarat yang lebih ringan. 

C. Bahaya Perbuatan Junah 

Allah SWT berkehendak jika manusia menjauhkan dirinya dari faktor-

faktor yang dapat mendekatkan dirinya dari perbuatan dosa, niscaya Allah 

SWT akan memberikan balasan bagi tindakannya itu dengan 

menganugerahkannnya penghapusan dan pengampunan dosa-dosa.
68

 Adapun 

bahaya dari perbuatan junah adalah sebagai berikut : 

1. Junah dalam konteks ibadah 

a) Al-Baqarah 158  

Mengenai asbabun-nuzul ayat ini terdapat beberapa versi 

riwayat-riwayat dekat yang dapat diterima adalah yang berkaitan 

dengan keadaan orang-orang Islam yang merasa takut berdosa kalau 
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melakukan sa’i antara safa dan marwa, hal tersebut disebabkan 

perbuatan ini pernah mereka kerjakan pada masa jahiliyah, 

dikarenakan rasa dosa ini menunjukan bahwa Islam sudah sangat 

meresap ke dalam jiwa dan persaan mereka, sehingga memunculkan 

suatu perubahan kompherensif dalam jiwa dan perasaan mereka yang 

mereka yang akhirnya menimbulkan sikap khawatir berdosa terhadap 

apa yang mereka lakukan pada masa jahiliyah. Jadi, dulu sa’i di Shafa 

dan Marwah dianggap kurang pantas atau cenderung dosa padahal 

sebetulnya tidak dan perbuatan tersebut tidaklah condong ke dosa.
69

 

Kalimat فَلَاجُنَاحَ عَلَیْهِ اَنْ یَطَّىَفَ بِهِمَا mengandung makna bahwa 

Selama sa’i yang dilakukan sesuai dengan ketentuan Rasulullah SAW 

maka tidak ada dosa.
70

 Tetapi ayat ini turun berkenaan dengan kaum 

anshar yang sebelum masuk Islam berkorban dengan menyebut nama 

berhala manat, yang mereka sembah di musyallal dan orang-orang 

yang berkorban itu merasa berdosa untuk bersa`i antara shafa dan 

Marwah. Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasullah, 

Ya Rasulullah, kami merasa bersalah untuk mengerjakan sa`i diantara 

shafa dan marwah maka turunlah ayat di atas.
71

 

b) Al-Baqarah 198  

Penafsiran surat al-Baqarah 198 Ibnu Katsir mengambil 

riwayat Abu dawud dan lainnya dari Yazid Bin Abu Ziyad, dari 
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Mujahid dari Ibnu `Abbas berkata mereka sangat takut untuk berjual 

beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan musim haji 

adalah hari-hari untuk berzikir maka turunlah ayat di atas. Sementara 

menurut as-Sa`di maksud tidak berdosa dalam ayat ini bahwa ketika 

Allah memerintahkan untuk bertakwa, Allah mengabarkan 

bahwasanya mengaharap karunia Allah dengan mencari penghidupan 

pada saat musim haji dan selainnya tidaklah berdosa apabila tidak 

mengganggu hal yang wajib.
72

 Akan tetapi apabila dapat menganggu 

hal yang wajib maka perniagaan tersebut menjadi sangat berdosa. 

Imam Al-Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Muhammad telah menceritakan kepadaku Ibnu Uyaynah, dari 

Amr, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa di masa Jahiliah, 

Ukaz, Majinnah, dan Zul-Majaz merupakan pasar-pasar tahunan 

mereka merasa berdosa bila melakukan perniagaan dalam musim haji. 

Dalam pada itu, ayat al-Qur’an menjelaskan salah satu lagi 

dari hukum haji yaitu bergerak dari Arafah menuju Masy’aril Haram 

dan Allah berfirman bahwa pertama dalam perjalanan ini harus 

senantiasa mengingat Allah sehingga Allah dapat menyelamatkan 

kalian dari kesesatan dan diberi petunjuk ke jalan Allah. Kedua, secara 

berkelompok dan bersama-sama dan janganlah kalian merasa berhak 

mendapat superioritas dari orang lain. 

c) An-Nisa ayat 101 dan 102 
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Ibnu katsir ketika manafsirkan ayat tersebut berkata dan 

apabila kamu berpergian dimuka bumi ini yakni melakukan 

perjalanan disebuah negeri. Maka tidaklah mengapa kamu 

mengqashar sholatmu yaitu kalian diberi keringanan dari jumlahnya 

empat menjadi dua, sebagaimana pemahaman jumhur tentang ayat ini. 

Menurut pendapat jumhur arti qashar di sini ialah sembahyang yang 

empat rakaat dijadikan dua rakaat.
73

 Akan tetapi apabila 

mengqasharkan sholat untuk melakukan perjalanan yang diharamkan 

seperti keluar untuk merampok dan membegal maka maka perbuatan 

tersebut berdosa. 

 

2. Junah dalam konteks mu’amalah 

a) Al-Baqarah ayat 229 

Pada ayat tersebut menjelaskan perbuatan yang tidak baik yang 

dilakukan pada masa jahiliyyah yaitu tradisi talak yang berlaku pada 

jahiliyahyang terus berlanjut pada masa awal islam, yaitu seorang 

suami menceraikan istrinya tanpa batas, dimana apabila ia 

menghendaki memudhoratkan istrinya, maka dia ceraikan dulu dan 

apabila hampir selesai masa iddahnya ia ruju kembali, kemudian ia 

ceraikan kembali begitulah seterusnya, hingga membuat kemudratan 

bagi wanita yang Allah saja yang mengetahui.
74

 Ditakhrij oleh Ibnu 

Jarir dari Ibnu Abbas r.a, berkata: ada seorang laki-laki yang 
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menceraikan istrinya kemudian merujuknya sebelum habis masa 

iddahnya kemudian menalaknya lagi. Dia melakukan hal tersebut 

dengan maksud menyakiti dan mempersulit istrinya. 

b) Al-Baqarah ayat 230 

Pada ayat tersebut menjelaskan perbuatan suami mentalaknya 

(sesudah Talak yang kedua), yaitu talak yang ketiga, maka perempuan 

itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 

Apabila keduanya tidak saling ridho dan tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah maka perbuatan tersebut berdosa. Akan tetapi 

apabila saling ridho dan yakin akan dapat menjalankan hukum-hukum 

allah, yaitu dengan cara setiap dari mereka berdua harus menunaikan 

hak yang lainnya maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin kembali.
75

 

Pemahaman terbalik ayat ini menunjukkan bahwa jika mereka 

berdua berpendapat tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 

yaitu atas dasar sangkaan yang kuat bahwasanya kondisi mereka yang 

dahulu tetap akan terjadi dan hubungan yang jelek antara mereka 

berdua tidak akan lenyap dan mereka berdua mendapatkan dosa, 

karena segala perkara apabila tidak dijalankan padanya perintah Allah 

dan ditempuh padanya ketaatan kepada-Nya maka tidaklah halal 

mengerjakannya. Ayat ini merupakan dalil atas seseorang bila akan 

mengerjakan suatu perkara pada khususnya masalah-masalah 
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perwalian yang besar maupun yang kecil agar ia memandang dirinya 

dahulu, apabila ia memandang dirinya memiliki kemampuan untuk itu 

dan ia yakin akan hal itu, maka ia boleh melakukannya, namun bila 

tidak maka lebih baik ia menahan diri.  

c) Al-Baqarah ayat 233 dan 234 

Pada ayat 233 tersebut menjelaskan tentang bahaya perbuatan 

apabila orang tua berhenti menyusui bayi tersebut sebelum dua tahun 

dimana keduanya tidak ridho maka berdosa bagi keduanya. Harus 

dipahami pula apakah hal tersebut memberi maslahat untuk bayi 

ataukah tidak. Kemudian apabila seorang ayah tidak melaksanakan 

kewajiban memberi makan dan pakaian dengan cara yang tidak baik 

maka berdosalah si ayah tersebut. Haramnya berbuat mudharat atas 

orang lain, baik yang datangnya dari ibu kepada ayah, atau sebaliknya, 

karena larangan pada ayat di atas mencakup keduanya. Di antara 

bentuk-bentuk mudharat adalah : 

1) Mudharat yang datang dari ibu kepada ayah (mantan suaminya), 

yaitu dengan menolak untuk menyusui anaknya, atau dengan 

meminta nafkah (sebab menyusui) di atas kemampuan suaminya. 

2) Mudharat yang datangnya dari ayah kepada ibu (mantan istrinya), 

yaitu dengan melarangnya untuk menyusui anaknya, atau dengan 

tidak memberikan nafkah baik makanan atau pakaian ketika dia 

menyusui anaknya tersebut. 
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Kemudian pada ayat 234 perbuatan yang berbahaya terhadap 

istri-istri yang telah ditinggalkan oleh suaminya yang tidak dapat 

menahan diri untuk berhias dan menikah kembali dengan lelaki lain 

sebelum masa iddahnya habis. 

d) Al-Baqarah ayat 235 dan 236 

Pada ayat 235 tersebut menjelaskan tentang pengakuan yang 

jelas tidaklah mengandung makna kecuali pernikahan, oleh karena itu 

diharamkan, karena dikhawatirkan wanita itu mempercepat dan 

membuat kebohongan tentang selesainya masa iddahnya karena 

dorongan keinginan menikah. Di sini terdapat indikasi tentang 

dilarangnya sarana-sarana (yang mengantarkan) kepada hal yang 

diharamkan dan menunaikan hak untuk suami pertama adalah dengan 

tidak mengadakan perjanjian dengan selain dirinya selama masa 

iddahnya. 

Dalam ayat ini juga dijelaskan bahaya perbuatan setiap muslim 

yang tidak dapat menahan luapan syahwatnya untuk segera 

melaksanakan pernikahan sebelum masa iddahnya habis maka 

perbuatan tersebut dianggap berdosa. Para ulama sepakat, bahwa tidak 

sah nikah (akad) yang dilakukan dimasa iddah hingga selesai masa 

iddahnya.tetapi para ulama berselisih pendapat mengenai wanita yang 

dinikahi hingga ia disetubuhi, apakah suami istri itu harus dipisahkan? 

Kemudian apakah boleh kembali mengawininya atau tidak. 
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Kemudian pada ayat 236 menejaskan tentang perbuatan dosa 

bagi suami yang tidak memberikan mut’ah (pemberian atau hadiah) 

atas orang yang menceraikan istrinya sebelum mencampurinya dan 

sebelum menyebut maharnya yang diberikan kepada wanita yang 

diceraikannya tersebut. Bahwa mut’ah (pemberian) itu wajib diberikan 

kepada wanita yang diceraikan dan belum dicampuri serta belum 

ditentukan maharnya. Jika sudah dicampuri, maka wajib diberi mut’ah 

yang nilainya sama dengan mahar, jika mahar belum diserahkan dan 

jika mahar sudah ditentukan lalu diceraikan sebelum dicampuri, maka 

mantan suaminya itu harus membayar setengah dari mahar yang sudah 

ditentukan itu. 

e) Al-Baqarah ayat 240 

Pada ayat 240 menjelaskan bahwa merupakan dosa bagi para 

lelaki apabila seorang wanita keluar dari yang sepatutnya menurut 

syariat (seperti berhias diri dan berpakaian indah yang keluar dari 

batasan-batasan hukum agama dan pertimbangan pantas). Serta tidak 

diperbolehkan bagi seorang wanita keluar dari batas-batas yang 

ma’ruf dalam segala kondisi, yaitu apa-apa yang telah ditetapkan 

syariat dan ‘urf (kebiasaan) dalam masyarakat. Maka apabila ia keluar 

dari yang sepatutnya menurut syariat seperti dalam hal berpakaian, 

gaya berjalan, suara atau lainnya maka ia berdosa. Maka merupakan 

kewajiban bagi kita untuk mencegahnya dari hal tersebut. 
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f) Al-Baqarah 282 

Pada ayat 282 menjelaskan bahayanya perbuatan tidak jujur 

dalam kesaksian bermu’amalah serta perbuatan yang mengambil 

keuntungan (riba). 

g) An-Nisa ayat 23 dan 24  

Pada ayat 23 menjelaskan tentang bahayanya perbuatan yang 

menikahi perempuan-perempuan yang telah diharamkan untuk 

dinikahi apabila dilakukan maka berdosa. Di dalam ayat tersebut 

terkandung pengharaman nikah seseorang kepada mahramnya yang 

mana hal ini dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu haram 

karena keturunan,haram karena penyusuan,haram karena مصّاهرة  / 

persekutuan (seperti antara suami dengan ibu atau anak istri). Pada 

ayat 23 menjelaskan tentang bahayanya perbuatan nikah mut’ah atau 

nikah kontrak. Nikah mut‟ ah adalah menikahi seorang perempuan 

pada batas waktu yang telah ditentukan misalnya sehari, seminggu 

atau sebulan. 

h) An-Nisa ayat 128 

Pada ayat 128 menjelaskan tentang bahayanya perbuatan 

nuzyuz keangkuhan yang mengakibatkan ia meremehkan istrinya dan 

menghalangi hak-haknya atau bahkan walau hanya sikap berpaling, 

yakni tidak acuh dari suaminya yang menjadikan sang istri merasa 

tidak mendapatkan lagi sikap ramah, baik dalam percakapan atau 
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bersebadan dari suaminya, seperti yang pernah dirasakan sebelumnya 

dan hal tersebut dikhawatirkan dapat mengantar kepada perceraian. 

i) An-Nur ayat 29 

Pada ayat 29 tidak boleh memasuki rumah yang tidak 

diberikan izin oleh pemiliknya, sekalipun pintu rumah tersebut 

terbuka atau tertutup (tetap saja tidak boleh). Sebab agama telah 

menutup pintunya dengan larangan masuk, sampai pintu itu dibuka 

oleh izin dari pemiliknya. 

j) An-Nur ayat 58 

Pada ayat 58 menjelaskan bahayanya perbuatan yang tidak 

beretika dalam meminta izin masuk untuk menemui kaum kerabat, 

sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain. Oleh sebab itu Allah 

melarang budak-budak dan anak-anak di bawah umur untuk masuk ke 

kamar tidur orang dewasa tanpa izin pada waktu-waktu tersebut. 

D. Cara Menjauhi Perbuatan Junah 

Setiap manusia hidup di dunia ini tidak terlepas dari berbuat dosa. 

Ada orang yang melakukan perbuatan dosa secara sengaja dan ada pula yang 

tanpa disadari atau memang tidak tahu sama sekali. Maka dalam hal ini Allah 

SWT memberi jalan kepada manusia untuk memilih tetap dalam dosa atau 

ingin mendapatkan ampunan. Jika manusia memilih mendapat ampunan, 

maka Allah telah memberi kesempatan kepada manusia untuk bertaubat. Jika 

seseorang mendapat penyakit yang disebabkan oleh dosa-dosa yang 

diperbuatnya, maka ia harus bertaubat. Itulah cara pengobatan yang Allah 
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SWT berikan kepada mereka yang mendapat penyakit secara metafisik. 

Karenanya jalan keluar bagi orang yang berdosa hanya bertaubat.
76

 

Menurut jumhur ulama, Allah SWT tidak menentukan berapa jumlah 

dosa dalam Al-Qur'an, namun dosa dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

dosa besar (kabair) dan dosa kecil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat an-Nisa ayat 31: 

              

   

Artinya : Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 

dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 

kamu ke tempat yang mulia (surga). 

Dosa-dosa kecil itu dapat dihapuskan oleh ibadah-ibadah seperti salat 

lima waktu, salat Jumat, dan puasa Ramadan. Jumhur ulama berpendapat 

bahwa dosa besar tidak bisa terhapus hanya dengan melaksanakan perbuatan-

perbuatan baik, tetapi dosa-dosa kecil bisa terhapus dengan ibadah dan amal 

saleh. Ulama sepakat bahwa dosa-dosa besar hanya bisa dihapus dengan 

tobat.
77

 Pendapat ini didasarkan atas firman Allah SWT dalam surat Ali 

Imran ayat 134-135: 
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Artinya : (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan dan (juga) orang-orang 

yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau Menganiaya diri 

sendiri mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 

dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan 

kejinya itu, sedang mereka mengetahui. 

 

Dalam melakukan taubat ada syarat-syarat yang harus ditempuh oleh 

setiap orang yang ingin membersihkan diri, misalnya menurut Imam al-

Nawawi bahwa taubat itu wajib dari tiap dosa, karenanya jika maksiat itu 

hanya antara manusia dengan Allah, tidak ada hubungannya dengan manusia, 

maka ada tiga syarat untuk melakukan taubat:  

1. Harus menghentikan maksiat. 

2. Harus menyesal atas perbuatan yang telah terlanjur dilakukannya. 

3. Niat sungguhsungguh untuk tidak mengulangi perbuatan itu. Sedangkan 

apabila dosa itu ada hubungan dengan hak manusia maka taubatnya harus 

ditambah dengan syarat yang keempat. 

4. Menyelesaikan terlebih dahulu urusannya dengan orang yang berhak, 

apakah dengan memohon maaf atau meminta dihalalkan atau 

mengembalikan apa yang menjadi hak orang itu.
78

 

Dalam konteks ini Imam al-Ghazali dalam bukunya menguraikan 

masalah taubat dengan berbagai liku-liku permasalahan secara jelas dan 

                                                         
78

Somad Al-Falimbani, siyarus salikin Fi Tariqatul Sadatul Sufiyah , (Makkah : 1788), h. 7 



 93 

lengkap. la mengatakan berbagai kezaliman yang dilakukan seseorang 

terhadap sesamanya, termasuk juga dalam dosa pembangkangan dan tindak 

pidana terhadap hak Allah SWT. maka orang tersebut tidak bisa hanya 

bertaubat kepada Allah SWT, akan tetapi ia harus menyelesaikan terlebih 

dahulu dengan orang yang ia aniaya. 


